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INTISARI

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan tentang
pelaksanaan Mana’ Rikodong dalam hubungannya dengan pewarisan
menurut sistem hukum adat dan bagaimana penyelesaian bila terjadi
sengketa diantara para ahli waris dalam kaitannya dengan mana’ rikodong
di Kabupaten Sidrap.

Penelitian ini bersifat sosiologis yuridis artingya melihat kenyataan
hukum yang benar-benar hidup dalam masyarakat. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap Propinsi
Sulawesi Selatan. Tehnik sampling yang digunakan dalam penentuan
sample menggunakan metode non random sampling dengan purposive
sampling. Data primer diperoleh dengan menggunakan tehnik wawancara
dan kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh melalui penelitian
kepustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan pewarisan mana’ rikodong
dilakukan sebelum pewaris meninggal dunia dan didahului dengan adanya
perbuatan gadai tanah dengan perjanjian dengan jangka waktu yang
dilakukan oleh pewaris. Ahli waris yang melakukan pembelian secara
otomatis menjadi pemilik atas tanah yang digadaikan tersebut.,
Penyelesaian sengketa mengenai pewarisan mana’ rikodong, dilakukan
berdasarkan musyawarah keluarga. Jika penyelesaian sengketa
pewarisan mana’ rikodong belum dapat diselesaikan dengan jalan
musyawarah keluarga maka dilanjutkan dengan musyawarah dihadapan
kepala desa. Apabila penyelesaian sengketa ini belum terselesaikan juga,
maka sengketa tersebut dibawa ke pengadilan. Akan tetapi ahli waris
yang membawa sengketa itu ke pengadilan c'ianggap telah mencemarkan
nama keluarga mereka dan sanksi dari keluarga bagi yang membawa
sengketa tersebut ke pengadilan adalah ia bukan lagi bagian dari keluarga
tersebut.
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ABSTRACT

The objective of this research is to obtain the answer for the questions concerning
the implementation of Mana' Rikodong in relation with inheritance according to the
customary law and resolution for a dispute among the heirs in relation with Mana
Rikodong in Sidrap regency.

This research is juridical and normative research, which means observing the
reality of law in a society. It was ~onducted in Panca Rijang sub-district, Sidrap Regency,
South Sulawesi province. The sampling technique used for sampling determination 1s non
random sampling method with purposive sampling. Primary data were obtained by using
interview and questionnaire technique, and secondary data were obtained from library
research.

The research results reveal that the implementation of Mana’ Rikodong
inheritance is carried out before the bequeathing person dies and is initiated with an act of
pawning the land to be inherited under a time-bound agreement. The heirs who buy the
land will automatically become the owner of the pawned land. Resolution for a dispute
over Mana' Rikodong inheritance is achieved through negotiation among family
members. [f negotiation among family members is not successful, the dispute is brought
to a discussion with the presence of the village head. If this step is also a failure, another
measure is to bring the dispute to the court. However, the heir who brings it to the court
will be considered to have damaged the family reputation (name), and he will receive a
sanction imposed by the family, i.e., no longer being regarded as a family member.
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